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MOTTO 

 

٦ -اِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًاۗ   

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

(QS. Asy-Syarh: 6) 

 

Doa tanpa usaha itu bohong. Usaha tanpa doa itu sombong. 

(Anonim) 

 

Hari ini pasti akan berlalu, sesulit apapun itu. 

(Fira Prasilia) 
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ABSTRAK 

PENGARUH NON PERFORMING FINANCING 

TERHADAP PROFITABILITAS PADA BANK UMUM 

SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 2016 – 2020 

 

Oleh: 

Fira Prasilia Dwintama 

NIM. 1711140101 
 

 Non Performing Financing atau pembiayaan bermasalah 

merupakan salah satu indikator kunci untuk menilai kinerja bank. 

NPF atau pembiayaan bermasalah dapat berdampak terhadap 

profitabilitas suatu bank. Maka dari itu tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing 

(NPF) terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Dengan menggunakan metode kuantitatif, dan data 

yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder. Data yang 

digunakan adalah data NPF dan ROA bank umum syariah periode 

2016-2020 yang diambil dari website resmi Otoritas Jasa 

Keuangan, dengan teknik analisis data menggunakan analisis 

regresi linier. Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa 

NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas bank 

umum syariah dengan koefisien regresi sebesar -0,41 dan nilai 

probabilitas sebesar 0,00. 

Kata kunci: Pengaruh, Non Performing Financing, Profitabilitas 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF NON PERFORMING FINANCING ON 

PROFITABILITY OF ISLAMIC COMMERCIAL BANKS IN 

INDONESIA FOR THE 2016 – 2020 PERIOD 

 

By: 

Fira Prasilia Dwintama 

NIM. 1711140101 

 

 Non Performing Financing is one of the key indicators to 

assess bank performance. Non Performing Financing can have an 

impact on the profitability of a bank. Therefore, the purpose of this 

study is to determine the effect Non Performing Financing (NPF) 

on profitability in Islamic commercial banks in Indonesia. By using 

quantitative methods, and the data used in the study is secondary 

data. The data used is the NPF and ROA data of Islamic 

commercial banks for the 2016-2020 period taken from the official 

website of the Financial Services Authority, with data analysis 

techniques using linear regression analysis. Based on the results 

of the study proves that NPF has a significant negative effect on 

the profitability of Islamic commercial banks with a regression 

coefficient of -0.41 and a probability value of 0.00. 

Keywords: Influence, Non Performing Financing, Profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga Keuangan Syariah adalah sebuah lembaga 

keuangan yang prinsip operasinya berdasarkan pada prinsip-

prinsip syariah islamiah. Perbankan syariah selaku salah satu 

lembaga keuangan syariah adalah suatu sistem perbankan 

yang pelaksanaanya berdasarkan hukum islam. Dimana 

Perbankan syariah memiliki kegiatan yang sama seperti 

Perbankan konvensional, yaitu menghimpun dana, 

menyalurkan dana, serta penyediaan jasa perbankan. 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, bank 

memiliki beberapa tujuan yaitu dimana tujuan utamanya 

adalah memaksimalkan profit atau laba. Dalam 

menggambarkan kinerja perusahaan aspek earning 

merupakan aspek yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan. 

Kegunaan aspek ini juga untuk mengukur tingkat efisiensi 

usaha dan profitabilitas yang dicapai bank yang bersangkutan. 

Bank yang sehat adalah bank yang diukur secara rentabilitas 

yang terus meningkat diatas standar yang telah ditetapkan.1 

                                                           
 1 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Pt. Raja Grafindo 
Persada, 2015), hlm. 49. 
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Profitabilitas merupakan rasio keuangan yang 

mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh 

laba atau profit dengan suatu ukuran dalam persentase untuk 

menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba 

atau keuntungan. Indeks dalam pengukuran profitabilitas ini 

menggunakan ROA. Return On Asset (ROA) adalah salah satu 

jenis rasio profitabilitas yang mampu menilai kemampuan 

perusahaan dalam hal memperoleh laba dari aktiva yang 

digunakan. 

Salah satu produk penyaluran dana pada bank syariah 

yaitu pembiayaan. Pembiayaan di bank syariah sangat berbeda 

dengan apa yang disebut dengan istilah kredit di bank 

konvensional. Dalam bank syariah tidak dikenal istilah debitur 

atau kreditur karena pada dasarnya pembiayaan merupakan 

sebuah kesepakatan bank dengan nasabah yang memerlukan 

dana untuk membiayai kegiatan atau aktivitas tertentu. Salah 

satu resiko dalam menyalurkan pembiayaan yaitu adanya 

pembiayaan bermasalah. 

NPF (Non Performing Financing) adalah indeks yang 

digunakan untuk menunjukkan kerugian efek dari risiko 

pembiayaan. Pembiayaan bermasalah yang tinggi ini bisa 

mengakibatkan bank tidak ingin menyalurkan pembiayaannya 

karena bank wajib membuat cadangan penghapusan yang 

cukup tinggi. NPF pada penelitian Muhammad Syakhrun, 

Asbi Amin, Anwar (2019) mengemukakan adanya pengaruh 
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negatif terhadap Profitabilitas. Hal ini bertolak belakang 

dengan hasil penelitian Nurul Rahmi, Ratna Anggraini (2013) 

yang mengemukakan adanya pengaruh yang positif antara 

Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas. 

Tabel 1. 

Kondisi Rasio ROA dan NPF 

pada Bank Umum Syariah 

Tahun ROA NPF 

2016 0,63 % 4,42 % 

2017 0,63 % 4,76 % 

2018 1,28 % 3,26 % 

2019 1,73 % 3,23 % 

2020 1,51 % 3,31 % 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan 

Syariah 

Dari tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa rasio-rasio 

keuangan dari tahun ketahun mengalami perubahan. Tahun 

2017 ketahun 2018 saat Return On Asset (ROA) naik 0,63 % 

ke 1,28 %, dan NPF turun 4,76 % ke 3,26 %.  Pada tahun 2019 

ketahun 2020 saat ROA turun 1,73 % ke 1,51 %, dan NPF naik 

3,23 % ke 3,31 %. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis 

tertarik mengangkat tulisan dengan judul “Pengaruh Non 

Perfoming Financing Terhadap Profitabilitas Pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia Periode 2016 – 2020”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu: apakah 

Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah, tujuan penelitian 

ini yaitu: mengetahui pengaruh Non Performing Financing 

(NPF) terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi secara ilmiah tentang pengaruh 

Non Performing Financing terhadap profitabilitas pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia agar dapat menambah 

pengetahuan bagi berbagai pihak. 

2. Secara Praktis 

a. Bank 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai tolak ukur bagi bank terkait yang 

mempengaruhi profitabilitas agar profitabilitas bank 

dapat meningkat. 

b. Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai informasi untuk menilai dan membuat 
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keputusan apakah akan menjadi nasabah di bank 

tersebut. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari: 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang 

terdiri dari latar belakang masalah yang menjadi alasan 

penulis dalam melakukan penelitian. Kemudian berisi 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab kedua merupakan bab kajian teori yang terdiri 

dari penelitian terdahulu dan kajian teori. 

Bab ketiga merupakan bab metode penelitian yang 

berisi jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan teknik 

pengambilan sampel, sumber dan teknik pengumpulan data, 

variabel dan definisi operasional, dan teknik analisis data. 

Bab keempat merupakan bab hasil dan pembahasan 

yang terdiri dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis 

serta pembahasan dari hasil penelitian yang dilakukan. 

Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari 

kesimpulan yang dikemukakan secara jelas serta berisi saran 

dari hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Edy 

Suprianto, Hendry Setiawan, Dedi Rusdi, yang berjudul 

Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa variabel NPF berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan apabila 

perubahan NPF semakin tinggi maka semakin rendah nilai 

profitabilitas. 

Muhammad Syakhrun, Asbi Amin, Anwar, yang 

berjudul Pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), BOPO 

(Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional), NPF 

dan FDR (Financing to Deposit Ratio) Terhadap Profitabilitas 

Pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa CAR, BOPO, NPF berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

Sedangkan FDR berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

bank umum syariah di Indonesia. 

Nurul Rahmi, Ratna Anggraini, yang berjudul 

Pengaruh CAR, BOPO, NPF, Dan CSR Disclosure Terhadap 

Profitabilitas Perbankan Syariah. Hasil penelitian 

menunjukkan Capital Adequacy Ratio memiliki pengaruh 
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positif terhadap profitabilitas. Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

Non Performing Financing memiliki pengaruh positif 

terhadap profitabilitas. Pengungkapan CSR berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas. CAR, BOPO, NPF, dan 

pengungkapan CSR secara simultan signifikan berpengaruh 

posiitf secara statistik terhadap profitabilitas. 

Medina Almunawwaroh, Rina Marliana, yang berjudul 

Pengaruh CAR, NPF Dan FDR Terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah Di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan Nilai 

CAR, NPF dan FDR secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Nilai CAR dan NPF berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas, sedangkan FDR berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. 

Toufan Aldian Syah, yang berjudul Pengaruh Inflasi, 

BI Rate, NPF, Dan BOPO Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia. Dari hasil pengolahan data  

menunjukkan bahwa  antara variabel dependen (return on 

asset) dan variabel independen (Inflasi, BI rate, NPF dan 

BOPO) mempunyai hubungan yang cukup kuat yaitu sebesar 

87,7 %. Sedangkan selebihnya yaitu 0,123 atau 12,3 % 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diamati 

dalam penelitian ini. Dari pengujian simultan (uji F) 

membuktikan bahwa Inflasi, BI rate, NPF dan BOPO secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA pada 
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Perbankan Syariah di Indonesia. Hasil pengujian secara 

parsial (uji t) dengan ROA sebagai variabel dependen 

membuktikan bahwa Inflasi tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA. Sedangkan, BI rate, NPF dan 

BOPO memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 

Edhi Satriyo Wibowo, Muhammad Syaichu. 

Melakukan penelitian yang berjudul Analisis Pengaruh Suku 

Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF Terhadap Profitabilitas 

Bank Syariah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa BOPO 

berpengaruh signifikan negative terhadap ROA sedangkan 

variable CAR, NPF, Inflasi dan Suku Bunga tidak 

berpengaruh. 

B. Kajian Teori 

a. Bank Syariah 

 Bank Syariah merupakan bank yang sistem 

operasional berbeda dengan bank konvensional, sebab 

semua prosedur yang ada harus berjalan sesuai dengan 

hukum islam yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits. Bank 

syariah yaitu bank yang kegiatan usahanya dijalankan 

dengan hukum islam. Dan didalam kegiatan tersebut tidak 

menggunakan prinsip bunga. Karena keuntungan yang 

diperoleh bank syariah untuk diberikan kepada nasabah 

yaitu menggunakan akad atau perjanjian dari nasabah 

dengan bank. Perjanjian atau akad tersebut harus sesuai 
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dengan syarat serta rukun dari akad yang telah ditetapkan 

dalam syariat islam. 

 Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah No. 

21 Tahun 2008 menyatakan bahwa perbankan syariah 

adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank 

syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, 

kegiataan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah adalah 

bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 

Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 

 Berdasarkan Pasal 4 Undang-undang No. 21 Tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah, disebutkan bahwa Bank 

Syariah wajib menjalankan fungsi menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat. Dalam pembukaan 

standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI 

(Accounting and Auditing Organization for Islamic 

Finansial Institution) dijelaskan tentang fungsi dan tujuan 

perbankan syariah sebagai berikut: 

1. Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola 

investasi dana nasabah, dalam hal dana tersebut harus 

dapat disalurkan pada penyaluran yang produktif, 

sehingga dana yang menghasilkan keuntungan yang 

akan dibagi hasilkan antara bank syariah dan pemilik 
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dana. Imbalan bank syariah kepada deposan sangat 

bergantung pada pendapatan yang diperoleh oleh 

bank yang dapat dibagihasilkan. 

2. Investor bank syariah, sebagai investor (pemilik 

dana), penanaman dana yang dilakukan oleh bank 

syariah harus dilakukan pada sektor-sektor yang 

produktif dengan resiko yang minim dan tidak 

melanggar ketentuan syariah. 

3. Fungsi Sosial, sesuatu yang melekat pada bank 

syariah. Ada dua instrumen yang digunakan oleh 

bank syariah dalam menjalankan fungsi sosialnya, 

yaitu instrumen Zakat, Infak, Sadaqah, dan Waqaf 

(ZISWAF) dan instrumen qardhul hasan. Sebagai 

ciri yang melekat pada entitas keuangan syariah, 

bank syariah juga memiliki kewajiban untuk 

mengeluarkan dan mengelola (menghimpun, 

mengadministrasikan dan mendistribusikan) zakat 

serta dana-dana sosial lainnya. 

4. Fungsi jasa keuangan, yang dijalankan oleh bank 

syariah tidaklah berbeda dengan bank konvensional, 

seperti memberikan layanan kliring, transfer, inkaso, 

pembayaran gaji, letter of guarantee, letter of credit, 

dan lain sebagainya. Akan tetapi, dalam hal 

mekanisme mendapatkan keuntungan dari transaksi 
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tersebut, bank syariah tetap harus menggunakan 

skema yang sesuai dengan prinsip syariah. 

b. Bank Umum Syariah 

 Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Seperti halnya bank umum konvensional, 

BUS dapat berusaha sebagai Bank Devisa atau Bank Non 

Devisa. 

1. Bank Devisa 

Bank yang berstatus devisa atau bank devisa 

merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi 

keluar negeri atau yang berhubungan dengan mata 

uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer ke 

luar negeri, inkaso ke luar negeri, travelers cheque, 

pembukuaan dan pembayaran Letter of Credit, dan 

transaksi luar negeri lainnya. 

2. Bank Non Devisa 

Bank dengan status non devisa merupakan 

bank yang belum mempunyai izin untuk 

melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, 

sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi seperti 

halnya bank devisa. Jadi, bank non devisa, dimana 

transaksi yang dilakukan masih dalam batas-batas 

suatu negara. 
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 Kegiatan usaha Bank Umum Syariah meliputi:2 

1) Menghimpun dana dalam bentuk Simpanan berupa 

Giro, Tabungan, atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad wadi'ah 

atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan 

Prinsip Syariah. 

2) Menghimpun dana dalam bentuk Investasi berupa 

Deposito, Tabungan, atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad 

mudharabah atau Akad lain yang tidak bertentangan 

dengan Prinsip Syariah. 

3) Menyalurkan Pembiayaan bagi hasil berdasarkan 

Akad mudharabah, Akad musyarakah, atau Akad lain 

yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah. 

4) Menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad 

murabahah, Akad salam, Akad istishna', atau Akad 

lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah. 

5) Menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad qardh 

atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan 

Prinsip Syariah. 

6) Menyalurkan Pembiayaan penyewaan barang 

bergerak atau tidak bergerak kepada Nasabah 

berdasarkan Akad ijarah dan/atau sewa beli dalam 

                                                           
 2 “Perbankan Syariah dan Kelembagaannya” diakses dari 
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-
kelembagaan.aspx, pada tanggal 24 Agustus 2021 pukul 12.14 
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bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau Akad lain 

yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah. 

7) Melakukan pengambil alihan utang berdasarkan 

Akad hawalah atau Akad lain yang tidak 

bertentangan dengan Prinsip Syariah. 

8) Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu 

pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah. 

9) Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri 

surat berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas 

dasar transaksi nyata berdasarkan Prinsip Syariah, 

antara lain, seperti Akad ijarah, musyarakah, 

mudharabah, murabahah, kafalah, atau hawalah. 

10) Membeli surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah 

yang diterbitkan oleh pemerintah dan/atau Bank 

Indonesia. 

11) Menerima pembayaran dari tagihan atas surat 

berharga dan melakukan perhitungan dengan pihak 

ketiga atau antarpihak ketiga berdasarkan Prinsip 

Syariah. 

12) Melakukan Penitipan untuk kepentingan pihak lain 

berdasarkan suatu Akad yang berdasarkan Prinsip 

Syariah. 

13) Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan 

surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah. 
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14) Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri 

maupun untuk kepentingan Nasabah berdasarkan 

Prinsip Syariah. 

15) Melakukan fungsi sebagai Wali Amanat berdasarkan 

Akad wakalah. 

16) Memberikan fasilitas letter of credit atau bank 

garansi berdasarkan Prinsip Syariah. 

17) Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di 

bidang perbankan dan di bidang sosial sepanjang 

tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah dan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

c. Non Performing Financing 

1. Pengertian Non Performing Financing 

Non Performing Financing (NPF) adalah 

indeks kinerja keuangan perbankan syariah yang 

menggambarkan kerugian dari risiko pembiayaan. 

Bank Indonesia sudah menentukan kriteria untuk 

kategori yang termasuk dalam NPF diantaranya yaitu 

pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan macet.3  

 

                                                           
 3 Hening Widi Oetomo Endang Fitriana, “Pengaruh NPF, CAR, Dan EVA 
Terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan Syariah Di BEI” 5, no. April 
(2016): 1–16. 
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Non Performing Financing adalah pembiayaan 

bermasalah yang sangat berdampak terhadap laba 

atau profit bank syariah.4 

Salah satu risiko yang dapat timbul dalam 

pembiayaan adalah Non Performing Financing 

(NPF). NPF terjadi ketika terdapat pinjaman yang 

memiliki kesulitan pelunasan, disebabkan oleh unsur 

kesengajaan dan bisa juga disebabkan oleh hal-hal di 

luar kendali yang belum dapat ditangani oleh 

peminjam.5 

Non Performing Financing (NPF) sama 

halnya dengan Non Performing Loan (NPL) yang 

merupakan salah satu indikator kunci untuk menilai 

kinerja suatu bank, karena NPF yang tinggi adalah 

indikator gagalnya bank dalam mengelola bisnis 

perbankan yang akan memberikan efek bagi kinerja 

bank, antara lain masalah yang ditimbulkan dari NPF 

yang tinggi adalah masalah likuiditas 

(ketidakmampuan membayar pihak ketiga), 

rentabilitas (pembiayaan tidak bisa ditagih), 

                                                           
 4 Agung Yulianto Slamet Riyadi, “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, 
Pembiayaan Jual Beli, Financing To Deposit Ratio (FDR) Dan Non Performing  
Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia” 3, 
no. 4 (2014): 466–474. 
 5 Ade Sofyan Mulazid Vista Qonitah Qotrun Nuha, “Pengaruh NPF, 
BOPO Dan Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 
Di Indonesia” 2, no. 95 (2018): 168–182. 
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solvabilitas (modal berkurang). Karena sangat 

pentingnya rasio NPF bagi bank, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) selaku Badan yang mengatur dan 

mengawasi jasa keuangan termasuk perbankan di 

Indonesia akan memanggil bank syariah yang 

memiliki rasio pembiayaan bermasalah atau NPF 

yang tinggi. Langkah ini dilakukan untuk menjaga 

rasio agar tidak menyentuh angka diatas 5 %. 

Non Performing Financing menunjukkan 

dampak dari risiko pembiayaan yang dihadapi bank. 

NPF merupakan total pembiayaan bermasalah dan 

terdapat kemungkinan tidak bisa ditagih. Besarnya 

Non Performing Financing menurut aturan yang 

telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, yaitu besarnya 

dibawah 5 %.6 NPF yang melebihi angka diatas 5 %, 

akan mengakibatkan penurunan performa dan kinerja 

bank. Sehingga kepercayaan bank tersebut di mata 

nasabah akan menurun. Karena NPF berkaitan 

langsung dengan masalah likuiditas, rentabilitas dan 

solvabilitas suatu bank. 

                                                           
 6 Rina Marliana Medina Almunawwaroh, “Pengaruh CAR, NPF Dan FDR 
Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia” 2, no. 1 (2018): 1–18. 
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Besar kecilnya NPF ini menunjukkan kinerja 

dalam pengelolaan dana yang disalurkan oleh suatu 

bank.7 

Menurut surat Edaran Bank Indonesia 

No.9/24/DPbs mengenai pedoman perhitungan rasio 

keuangan Non Performing Financing (NPF) dapat 

dihitung menggunakan rumus: 

NPF =  Pembiayaan Bermasalah  x 100 % 

           Total Pembiayaan 

2. Sebab – sebab Terjadinya Pembiayaan Bermasalah 

Beberapa hal yang menjadi penyebab 

timbulnya kredit bermasalah adalah sebagai berikut:8 

a) Karena kesalahan Bank 

1) Kurang pengecekan terhadap latar belakang 

calon nasabah. 

2) Kurang tajam dalam menganalisis maksud 

dan tujuan penggunaan kredit dan sumber 

pembayaran kembali. 

3) Kurang pemahaman kebutuhan keuangan 

yang sebenarnya dari calon nasabah dan 

manfaat kredit yang diberikan. 

                                                           
 7 Aulia Fuad Rahman, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli , Pembiayaan 
Bagi Hasil , Dan Rasio Non Performing Financing Terhadap Profitabilitas Bank 
Umum Syariah Di Indonesia” (2011). 
 8 Rivai, Veithzal, Sofyan Basir, Sarwono Sudarto dan Arifandy Permata 
Veithzal, Commercial Bank Managemant: Manajemen Perbankan dan Teori ke 
Praktik (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 238. 
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4) Kurang mahir dalam menganalisis laporan 

keuangan calon nasabah. 

5) Kurang lengkap mencantumkan syarat-

syarat. 

6) Terlalu agresif. 

7) Pemberian kelonggaran terlalu banyak. 

8) Kurang pengalaman dari pejabat kredit atau 

account officer. 

9) Pejabat kredit atau account officer mudah 

dipengaruhi, diintimidasi atau dipaksa oleh 

calon nasabah. 

10) Kurang berfungsinya credit recovery 

officer. 

11) Keyakinan yang berlebihan. 

12) Kurang mengadakan review, minta laporan, 

dan menganalisis laporan keuangan serta 

informasi-informasi kredit lainnya. 

13) Kurang mengadakan kunjungan on the spot 

pada lokasi perusahaan nasabah. 

14) Kurang mengadakan kontak dengan 

nasabah. 

15) Pemberian kredit terlalu banyak tanpa 

disadari. 

16) Campur tangan yang berlebihan dari 

pemilik. 
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17) Pengikatan agunan kurang sempurna. 

18) Ada kepentingan pribadi pejabat bank. 

19) Kompromi terhadap prinsip-prinsip 

perkreditan. 

20) Tidak punya kebijakan perkreditan yang 

sehat. 

21) Sikap memudahkan dari pejabat bank atau 

account officer. 

b) Karena Kesalahan Nasabah 

1) Nasabah tidak kompeten. 

2) Nasabah tidak atau kurang pengalaman. 

3) Nasabah kurang memberikan waktu untuk 

usahanya. 

4) Nasabah tidak jujur. 

5) Nasabah serakah. 

c) Faktor Eksternal 

 Akibat perubahan pada external 

environment diidentifikasi penyebab timbulnya 

kredit bermasalah, seperti perubahan-perubahan 

political dan lagal environment, deregulasi 

sector real, financial dan ekonomi menimbulkan 

pengaruh yang merugikan kepada seorang 

nasabah. Problem loan akan timbul oleh external 

environment sebagai akibat gagalnya pengelola 
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dengan tepat mengantisipasi dan menyesuaikan 

diri dengan perubahan tersebut, seperti: 

1) Kondisi perekonomian. 

2) Perubahan-perubahan peraturan. 

3) Bencana alam. 

3. Dampak Non Performing Financing 

Dampak bagi bank sebagai akibat dari 

timbulnya pembiayaan bermasalah adalah: 

a) Hilangnya kesempatan untuk memperoleh 

income dari pembiayaan sehingga mengurangi 

perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi 

profitabilitas bank. 

b) Rasio kualitas produktif atau yang lebih dikenal 

dengan BDR (Bad Debt Ratio) menjadi semakin 

besar yang menggambarkan terjadinya situasi 

yang memburuk. 

c) Bank harus memperbesar penyisihan untuk 

cadangan aktiva produktif. 

d) Return On Asset (ROA) mengalami penurunan.9 

4. Upaya Penanganan Non Performing Financing 

Dalam rangka untuk mengurangi terjadinya 

Non Performing Financing bank bisa melakukan 

penyelamatan pembiayaan bermasalah. Hal ini 

                                                           
 9 Siti Maryam, “Pengaruh To Deposite Ratio (FDR) dan Tingkat Inflasi 
terhadap Non Performing Financing (NPF) Bank Syariah di Indonesia”, Skripsi 
S1 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009, 25. 
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terdapat dalam PBI No. 13/09/PBI/2011 tentang 

perubahan atas PBI No. 10/18/PBI/2008 tentang 

Restrukturisasi Pembiayaan bagi Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah memberikann 

pedoman bahwa pelaksanaan restrukturisasi di Bank 

Syariah dan Unit Usaha Syariah harus berpedoman 

pada prinsip kehati-hatian yang bersifat universal 

yang berlaku di perbankan, serta sesuai dengan 

perkembangan dan kebutuhan perbankan syariah di 

Indonesia dengan tetap berpedoman pada prinsip 

syariah. 

Kegiatan dalam perbankan syariah selalu 

berpedoman pada prinsip syariah dan kehati-hatian 

yang telah diatur dalam Peraturan Bank Indonesia. 

Hal ini berlaku pada penyelamatan pembiayaan 

bermasalah atau biasa dikenal dengan restrukturisasi 

pembiayaan. 

Restrukturisasi pembiayaan adalah upaya 

yang dilalukan bank dalam rangka membantu 

nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya, 

yaitu: 

a. Penjadwalan kembali (rescheduling) yaitu 

perubahan jadwal pembayaran kewajiban 

nasabah atau jangka waktunya. 
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b. Persyaratan kembali (reconditioning) yaitu 

perubahan sebagian atau seluruh persyaratan 

pembiayaan tanpa menambah sisa pokok 

kewajiban nasabah yang harus dibayarkan 

kepada bank, antara lain meliputi perubahan 

jadwal pembayaran, jumlah angsuran, jangka 

waktu atau pemberian potongan sepanjang tidak 

menambah sisa kewajiban nasabah yang harus 

dibayarkan kepada bank. 

c. Penataan kembali (restructuring), yaitu 

perubahan persyaratan pembiayaan tidak 

terbatas pada rescheduling atau reconditioning, 

antara lain meliputi: 

1) Penambahan dana fasilitas Pembiayaan 

Bank. 

2) Konversi akad Pembiayaan. 

3) Konversi pembiayaan menjadi surat 

berharga syariah berjangka waktu 

menengah. 

4) Konversi pembiayaan menjadi penyertaan 

modal sementara pada perusahaan nasabah. 
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d. Profitabilitas 

1. Pengertian Profitabilitas 

Menurut Kasmir rasio profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini 

juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan 

oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan 

rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.10 

Menurut Fahmi rasio profitabilitas mengukur 

efektivitas manajemen secara keseluruhan yang 

ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan 

yang diperoleh dalam hubungannya dengan 

penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio 

profitabilitas maka semakin baik menggambarkan 

kemampuan tingginya perolehan keuntungan 

perusahaan.11 

Menurut Hery rasio profitabilitas merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas 

normal bisnisnya. Rasio profitabilitas dikenal juga 

                                                           
 10 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali, 2016), hlm. 
196. 
 11 Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Keuangan Teori dan Soal 
Jawab (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 80. 
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sebagai rasio rentabilitas. Di samping bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini 

juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas 

manajemen dalam menjalankan operasional 

perusahaan. Rasio profitabilitas merupakan rasio 

yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan 

dan sumber daya yang dimilikinya, yaitu yang 

berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset 

maupun penggunaan modal.12 

Menurut Sudana  profitability ratio mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dengan menggunakaan sumber-sumber yang dimiliki 

perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan 

perusahaan.13 

Menurut Brealey, et al. profitabilitas 

mengukur fokus pada laba perusahaan. Tentu saja, 

perusahaan besar diharapkan menghasilkan lebih 

banyak laba daripada perusahaan kecil, jadi untuk 

                                                           
 12 Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Grasindo, 2016), hlm. 
192. 
 13 I Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan 
Praktik (Jakarta: Erlangga, 2011), hlm. 22. 
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memfasilitasi perbandingan lintas perusahaan, total 

laba diekspresikan dalam basis per-dolar.14 

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

menjelaskan tentang kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan.15 

Profitabilitas bank ditentukan oleh faktor-

faktor yang dapat dikendalikan oleh manajemen dan 

faktor-faktor di luar kendali manajemen. Faktor-

faktor yang dapat dikendalikan manajemen 

merupakan faktor-faktor yang menggambarkan 

kebijakan dan keputusan manajemen bank itu sendiri, 

seperti penghimpunan dana, manajemen modal, 

manajemen likuiditas, dan manajemen biaya. 

Sedangkan faktor-faktor di luar kendali manajemen 

mencakup faktor lingkungan dan karakteristik bank, 

faktor lingkungan meliputi struktur pasar, regulasi, 

inflasi, tingkat suku bunga, dan pertumbuhan pasar.16 

Profitabilitas adalah hasil bersih dari 

serangkaian kebijakan dan keputusan. Rasio 

                                                           
 14 Brealey, et al, Dasar-dasar Manajemen Keuangan Perusahaan 
(Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 80. 
 15 Anwar, Muhammad Syakhrun, Asbi Amin, “Pengaruh CAR, BOPO, 
NPF DAN FDR Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia,” 
Bongaya Journal for Research in Management 2 (2019): 1–10. 
 16 Toufan Aldian Syah, “Pengaruh Inflasi, Bi Rate, NPF, Dan BOPO 
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia” 6, no. 1 (2018): 133–
153. 
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profitabilitas menunjukkan pengaruh dari likuiditas, 

manajemen aktiva, dan utang terhadap hasil operasi. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

yaitu:17 

a) Rasio Likuiditas 

Merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang 

dihitung dengan membandingkan aktiva lancar 

perusahaan dengan kewajiban lancar. 

b) Rasio Manajemen Aktiva 

Merupakan rasio yang mengukur seberapa 

efektif perusahaan mengelola aktivanya. 

c) Rasio Manajemen Utang 

Merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

panjang (utang) perusahaan yang digunakan 

untuk membiayai seluruh aktivitas perusahaan. 

Kompleksitas kegiatan usaha bank yang 

makin meningkat berpotensi menyebabkan makin 

tingginya risiko yang dihadapi. Usaha perbankan 

adalah usaha yang memiliki risiko yang tinggi baik 

                                                           
 17 Eugene F Brigham dan Joel F Houston, Manajemen Keuangan 
(Jakarta: Erlangga, 2001), hlm. 89. 
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dari aspek penarikan dana maupun dari aspek 

penyaluran dana. Risiko-risiko usaha bank tersebut 

antara lain:18 

a) Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas adalah risiko yang timbul 

karena bank tidak dapat memenuhi kewajiban 

jangka pendek pada masyarakat saat dibutuhkan, 

yang disebabkan oleh karena bank kekurangan 

likuiditas. 

b) Risiko Manajemen 

Risiko manajemen adalah risiko yang 

ditimbulkan oleh internal bank yang 

bersangkutan, yang disebabkan oleh 

mismanagemant dan faktor mentalitas pegawai 

bank. 

c) Risiko Investasi 

Risiko investasi adalah risiko yang timbul 

karena bank mengalami kerugian berupa 

penurunan nilai surat berharga yang dimiliki 

seperti saham dan obligasi. 

d) Risiko Operasi 

Risiko operasi yang dihadapi bank 

berkaitan dengan masalah penghimpunan dan 

                                                           
 18 Julius R Latumaerissa, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: 
Salemba empat, 2011), hlm. 142. 
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penggunaan dana, seperti perubahan dalam 

komposisi biaya operasional dan lain 

sebagainya. 

e) Risiko Fidusia 

Risiko fidusia yang timbul karena bank 

memberikan jasa perwaliamatan sehingga 

menimbulkan kerugian bagi nasabah karena 

ketidak jujuran atau adanya unsur penipuan. 

f) Resiko Keamanan 

Resiko keamanan yang timbul akibat 

ketidakstabilan politik dan keamanan. 

g) Risiko Pendapatan 

Risiko pendapatan adalah risiko yang 

timbul akibat gagalnya penyaluran kredit bank. 

Adanya kredit macet, perubahan kurs valas, dan 

turunnya nilai jaminan (agunan) akan 

menyebabkan perubahan dalam pendapatan 

suatu bank. 

h) Risiko Pasar 

Risiko pasar adalah risiko yang timbul 

akibat perubahan tingkat suku bunga pasar, 

tingkat kurs valuta asing, tingkat inflasi, dan 

sebagainya. 
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i) Risiko Kredit 

Risiko kredit adalah risiko yang timbul 

karena debitur tidak dapat mengembalikan dana 

yang dipinjam dan bunga yang harus dibayar 

kepada bank. Risiko kredit merupakan bentuk 

ketidakmampuan suatu perusahaan, institusi, 

lembaga maupun pribadi dalam menyelesaikan 

kewajiban-kewajiban secara tepat waktu baik 

pada saat jatuh tempo maupun sesudah jatuh 

tempo dan itu semua sesuai dengan aturan dan 

kesepakatan yang berlaku. Sehingga wajar jika 

bank sangat hati-hati dalam menentukan 

kelayakan siapa yang berhak menerima kucuran 

kredit, guna mengantisipasi timbulnya kredit 

macet. 

3. Tujuan Penggunaan Rasio Profitabilitas 

Berikut adalah tujuan rasio profitabilitas 

secara keseluruhan:19 

a) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu. 

b) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun 

sebelumnya dengan tahun sekarang. 

                                                           
 19 Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Grasindo, 2016), hlm. 
192. 
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c) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke 

waktu. 

d) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba 

bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah 

dana yang tertanam dalam total aset. 

e) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba 

bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah 

dana yang tertanam dalam total ekuitas. 

f) Untuk mengukur marjin laba kotor atas 

penjualan bersih. 

g) Untuk mengukur marjin laba operasional atas 

penjualan bersih. 

h) Untuk mengukur marjin laba bersih atas 

penjualan bersih. 

d. Return On Assets 

1. Pengertian Return On Assets 

Return On Assets merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalam 

menciptakan laba bersih. ROA disebut juga rasio 

kekuatan laba (earning power ratio), yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari sumber daya (aset) yang 

tersedia. 

 ROA (Return on Assets) adalah salah satu 

jenis rasio profitabilitas yang mampu menilai 
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kemampuan perusahaan dalam hal memperoleh laba 

dari aktiva yang digunakan. Rasio Return on Assets 

adalah perbandingan antara laba sebelum pajak 

dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan.20 Rasio 

ini di rumuskan dengan: 

ROA =  Laba Sebelum Pajak  x 100 % 

            Rata-rata Total Aset 

ROA yang  semakin tinggi, meunjukkan pula 

semakin tinggi tingkat keuntungan yang didapat, dan 

posisi bank semakin baik dari sisi pemakaian aset. 

2. Kegunaan Return On Asset 

Ada bebarapa kegunaan dari Return On Asset 

(ROA) yaitu sebagai berikut:21 

a) Salah satu kegunaannya yang prinsipal ialah 

sifatnya yang menyeluruh. Apabila perusahaan 

sudah menjalankan praktik akuntansi yang baik 

maka manajemen dapat menggunakan Return 

On Asset (ROA) dalam mengukur efisiensi 

penggunaan modal kerja, efisiensi produk, dan 

efisiensi bagian penjualan. 

                                                           
 20 Suhendro Ana Fitriyani, Endang Masitoh, “Pengaruh Pembiayaan 
Murabahah, Mudharabah Dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap 
Profitabilitas Bank Umum Syariah Terhadap Di Bank Indonesia Tahun 2014-
2017” 28, no. 1 (2017). 
 21 M Faisal Abdullah, Dasar-dasar Manajemen Keuangan (Malang: 
UMM Pers, 2005), hlm. 124. 
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b) Return On Asset (ROA) dapat membandingkan 

efisiensi pengunaan modal pada perusahaan 

dengan perusahaan lain sejenis. 

c) Return On Asset (ROA) dapat digunakan untuk 

mengukur efisiensi tindakan-tindakan yang 

dilakukan oleh divisi atau bagian, yaitu dengan 

mengalokasikan semua biaya dan modal ke 

dalam bagian yang bersangkutan. 

d) Return On Asset (ROA) dapat digunakan untuk 

mengukur rentabilitas dari masing-masing 

produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 

e) Return On Asset (ROA) selain berguna untuk 

keperluan control, juga berguna untuk keperluan 

perencanaan. 

 Rasio Return On Equity (ROE) menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah 

pajak dengan menggunakan modal sendiri/equity yang 

dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak 

pemegang saham untuk mengetahui efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh 

pihak manajemen perusahaan. 

 Rasio Return on Investment (ROI) atau 

pengembalian investasi merupakan rasio yang melihat 

sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu 
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memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 

yang diharapkan. 

 Rasio Return On Equity (ROE) , Return on 

Investment (ROI), dan Return On Asset (ROA) pada 

umumnya digunakan untuk mengukur profitabilitas. 

Akan tetapi Bank Indonesia lebih mengutamakan 

penilaian ROA daripada ROE dan ROI, karena ROA 

mengutamakan nilai profitabilitas yang diperoleh dari 

entitas yang mayoritas adalah dana yang dihimpun dari 

masyarakat.22  

                                                           
 22 Nurul Rahmi dan Ratna Anggraini, “Pengaruh CAR, BOPO, NPF, Dan 
Csr Disclosure Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah” 8, no. 2 (2013): 171–
187. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Komparatif dengan pendekatan penelitian kuantitatif 

yang dinyatakan dengan angka-angka dan perhitungannya 

menggunakan metode statistik. 

B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum 

Syariah di Indonesia. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode sampel jenuh, yaitu metode penarikan 

sampel bila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel, 

hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasi kecil. 

Tabel 2. Bank Umum Syariah di Indonesia 

No Bank Umum Syariah 
Tahun 

Beroperasi 

1 PT. Bank Muamalat Indonesia 1992 

2 PT. Mandiri Syariah 1999 

3 PT. Bank Mega Syariah Indonesia 2004 

4 PT. Bank Aceh Syariah 2004 

5 PT. Bank BRI Syariah 2008 

6 PT. Bank Syariah Bukopin 2008 

7 PT. Bank Panin Dubai Syariah 2009 

8 PT. Bank Victoria Syariah 2010 

9 PT. Bank Jabar Banten Syariah 2010 

10 PT. Bank BNI Syariah 2010 

11 PT. Bank BCA Syariah 2010 

12 PT. Maybank Syariah Indonesia 2010 

13 PT. Bank BTPN Syariah 2014 

14 PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 2018 
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C. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Metode dokumentasi. Metode 

dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

memperoleh data dengan melakukan penyelidikan benda 

tertulis seperti buku, jurnal, majalah, dokumen, catatan harian, 

dan lain sebagainya. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder dalam bentuk deret waktu (time series) per bulan 

mulai tahun 2016 - 2020. Data yang digunakan adalah data 

NPF dan ROA Bank Umum Syariah dari website resmi 

melalui Otoritas Jasa Keuangan, yaitu www.ojk.go.id. 

D. Variabel dan Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penentuan konstruk atau 

sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang 

dapat diukur. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari variabel dependen/terikat dan variabel 

independen/bebas. 

Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan 

atau dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen 

pada penelitian ini adalah profitabilitas yang diproksikan 

dengan rasio ROA. Rasio ROA dapat dirumuskan sebagai 

berikut (SE BI No.13/24/DPNP/2011) : 

ROA =  Laba Sebelum Pajak x 100 % 

             Rata-rata Total Aset 

file:///C:/Users/WINDOWS/AppData/Roaming/Microsoft/Word/www.ojk.go.id
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Variabel independen adalah variabel yang 

menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain. Variabel 

independen pada penelitian ini adalah pembiayaan bermasalah 

yang diproksikan dengan rasio NPF (Non Performing 

Financing). Rasio NPF dapat dirumuskan sebagai berikut (SE 

BI No.9/24/DPbs) : 

NPF =  Pembiayaan Bermasalah x 100 % 

Total Pembiayaan 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi linier. Analisis regresi linier 

merupakan analisis mengenai hubungan variabel independen 

dengan variabel dependen. Teknik analisis data menggunakan 

metode statistik yang dibantu dengan program EViews 

(perangkat lunak berupa program komputer yang 

dipergunakan sebagai alat analisis statistika dan ekonometri 

pada data berjenis runtun waktu). 

Persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut: 

In(ROA) = α + β In(NPF) 

Keterangan : 

In(Roa) = Profitabilitas 

α = Konstanta 

β In(NPF) = Koefisien regresi NPF 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Uji Regresi Linier 

 Uji regresi linier digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya. 

Penelitian ini bertujuan mencari pengaruh NPF (X) 

terhadap Profitabilitas (Y) periode Januari 2016 sampai 

Desember 2020. Output analisis regresi linear data time 

series pada Eviews dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3 

Hasil Uji Regresi Linier 

     

     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     

     

C 2.903559 0.141094 20.57892 0.0000 

NPF -0.411038 0.032976 -12.46467 0.0000 

     

     

R-squared 0.728169     Mean dependent var 1.178500 

Adjusted R-squared 0.723482     S.D. dependent var 0.404495 

S.E. of regression 0.212704     Akaike info criterion -0.225069 

Sum squared resid 2.624083     Schwarz criterion -0.155258 

Log likelihood 8.752074     Hannan-Quinn criter. -0.197762 

F-statistic 155.3679     Durbin-Watson stat 0.612518 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Persamaan regresi dari hasil Tabel 3 Hasil Uji 

Regresi Linier diatas dapat ditulis: In(ROA) = 2,90 – 0,41 

In(NPF), dan dapat disimpulkan bahwa: 

1. α = 2,90. Artinya apabila NPF sebesar 0, maka ROA 

sebesar 2,90 dan signifikan pada α = 5 %. 

2. β = -0,41. Artinya setiap peningkatan NPF sebesar 1 % 

akan menurunkan profitabilitas sebesar 0,41 %. Pada 

penelitian ini, NPF berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas dan signifikan pada α = 5 %. 

  Nilai R-square menunjukkan 0,72 atau sebesar 72 

%. Hal ini berarti bahwa variabel NPF berpengaruh 

terhadap profitabilitas sebesar 72 %, sedangkan 28 % 

dipengaruhi oleh variabel lain yang diluar penelitian ini. 

  Prob. NPF = 0,00 < 0,05. Ini berarti NPF 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

B. Pembahasan 

Pengaruh NPF terhadap Profitabilitas 

 Berdasarkan hasil dari pengujian menunjukkan 

variabel NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Profitabilitas. Dari analisis regresi yang telah dilakukan 

diperoleh hasil koefisien regresi sebesar -0,41 dan nilai 

probabilitas sebesar 0,00. 

 NPF (Non Performing Financing) pada bank 

syariah memakai prinsip pembiayaan. NPF yaitu tingkat 

risiko yang dihadapi oleh suatu bank. NPF merupakan total 
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pembiayaan yang bermasalah dan ada kemungkinan tidak 

bisa ditagih. Menurut aturan yang sudah ditetapkan Bank 

Indonesia, bahwa NPF yang baik besarnya dibawah 5 %. 

Jadi jika nilai NPF semakin tinggi (diatas 5 %) maka bank 

bersangkutan dikatakan tidak sehat. 

 NPF memiliki hubungan negatif terhadap 

profitabilitas, sehingga dari hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio NPF yang 

dimiliki bank umum syariah maka bisa menurunkan 

profitabilitas dari bank umum syariah tersebut. Dan 

sebaliknya, jika semakin rendah rasio NPF yang dimiliki 

oleh bank umum syariah maka bisa meningkatkan 

profitabilitas dari bank umum syariah tersebut. Hasil 

penelitian diatas didukung oleh penelitian Afria Bagus 

Rachmat dan Euis Komariah (2017) yang mengemukakan 

bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Profitabilitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari penelitian di atas maka bisa ditarik kesimpulan 

bahwa variabel NPF berpengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. Dengan nilai 

hasil koefisien regresi sebesar -0,41 dan nilai probabilitas 

sebesar 0,00. 

B. Saran 

 Dilihat dari hasil penelitian, diharapkan bagi 

pengelola Bank Umum Syariah untuk dapat 

memperhatikan rasio-rasio keuangan perbankan baik 

dalam variabel di dalam penelitian ini ataupun variabel di 

luar penelitian sehingga nilai profitabilitas tidak menurun 

dan dapat ditingkatkan secara optimal. Untuk penelitian 

selanjutnya, diharapkan bisa mengkaji lebih dalam lagi 

mengenai variabel lain yang mempengaruhi profitabilitas 

di luar penelitian ini. 
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